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Abstrak: Pusat Informasi dan Komunikasi Kesehatan 
Reproduksi Remaja (PIK-KRR) merupakan suatu lembaga yang 
berada di MA Annajah Pondok Pesantren Al-Halimy Sesela. 
Sebagai suatu wadah yang dikelola dari, oleh dan untuk 
remaja/santri dalam memperoleh informasi dan pelayanan 
konseling tentang kesehatan reproduksi pada khususnya dan 
permasalah-permasalahan lain yang dihadapi santri pada 
umumnya. Konseling adalah suatu proses yang terjadi dalam 
hubungan pribadi antara seseorang yang mengalami kesulitan 
dengan seseorang yang professional yang latihan dan 
pengalamannya dapat dipergunakan untuk membantu orang 
lain agar mampu memecahkan persoalan pribadinya. Karena 
setiap jiwa mendambakan kehidupan yang tenang dan sehat, 
yaitu keberadaan jiwa pada suatu kondisi fisik mental dan sosial 
yang bebas dari gangguan, seperti penyakit atau perasaan 
tertekan yang memungkinkan seseorang tersebut untuk hidup 
produktif dan mengendalikan stress yang terjadi sehari-hari 
serta berhubungan sosial secara nyaman dan berkualitas. 
Namun hal itu sulit didapatkan lebih-lebih di usia remaja, 
karena remaja berada pada usia transisi, yakni seorang 
individu, telah meninggalkan usia kanak-kanak yang lemah dan 
penuh ketergantungan, akan tetapi belum mampu ke usia yang 
kuat dan penuh tanggung jawab, baik terhadap dirinya maupun 
terhadap masyarakat. Banyaknya masa transisi ini bergantung 
kepada keadaan dan tingkat sosial masyarakat di mana ia hidup. 
Semakin maju masyarakat semakin panjang usia remaja, karena 
ia harus mempersiapkan diri untuk menyesuaikan diri dalam 
masyarakat yang banyak syarat dan tuntutannya. Untuk itu 
pada usia remaja ini sangat membutuhkan suatu wadah/tempat 
untuk berbagi pengalaman hidup, mendapatkan solusi  dan 
informasi tentang perjalanan hidup. 
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Abstrak: The Center for Information and Adolescent 
Reproductive Health Communication (PIK-KRR) is an institution 
located in MA Annajah Pondok Pesantren Al-Halimy Sesela. As a 
forum that is managed from, by and for adolescents / students 
in obtaining information and counseling services about 
reproductive health in particular and other problems faced by 
students in general. Counseling is a process that occurs in a 
personal relationship between someone who is having difficulty 
with someone who is professional and his training and 
experience can be used to help others to be able to solve their 
personal problems. Because every soul craves a calm and 
healthy life, namely the existence of the soul in a physical and 
mental condition that is free from disturbances, such as illness 
or feeling depressed which allows a person to live productively 
and control stress that occurs daily and socially comfortably 
and quality. But it is difficult to get even more so in 
adolescence, because adolescents are at a transitional age, ie an 
individual, have left a weak and dependent childhood, but have 
not been able to a strong and responsible age, both towards 
himself or the community. Much of this transition depends on 
the social conditions and levels of the communities in which it 
lives. The more advanced the community, the longer the 
teenager age, because he must prepare himself to adjust to a 
society with many requirements and demands. For this reason, 
these teenagers really need a container / place to share life 
experiences, get solutions and information about life's journey. 

Keywords: Role, information center, communication, health, 
reproduction, counseling 

A. Pendahuluan 
 

Masa remaja merupakan  masa 
peralihan dari masa kanak-kanak ke 
masa dewasa. Oleh karena itu disebut 
juga sebagai masa panca roba yang 
penuh gejolak dan keadaan tak 
menentu.1  Hal ini terjadi karena di satu 
pihak, remaja dianggap bukan sebagai 

                                                        
1Ibid.,2. 

anak-anak lagi, di pihak lain remaja 
dianggap belum dewasa sehingga dapat 
menyebabkan remaja mengalami krisis 
identitas. 

Agar dapat meningkatkan 
lingkungan yang kondusif untuk 
perkembangan jiwa remaja, maka orang 
tua dan masyarakat perlu meningkatkan 
pengetahuannya tentang masalah 
kesehatan remaja, sehingga akan 
tercipta sumber daya manusia yang 
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tangguh dan berkualitas, sehat fisik, 
mental serta sosial dan mempunyai 
potensi kepribadian yang tangguh dan 
bermoral tinggi. 

Menurut agama, manusia 
dilahirkan dalam  keadaan bersih dan 
suci tanpa menanggung dosa dan 
kesalahan sedikitpun (fitrah). Akan tetapi 
fitrah yang dimiliki setiap manusia dapat 
berubah dan akan diwarnai oleh 
lingkungan yang akan membentuk 
mental dan keperibadiannya selama dia 
mengarungi kehidupan ini. Lingkungan 
yang sangat berpengaruh dan 
memegang peranan penting dalam 
memberikan pemahaman dasar tentang 
dunia ini adalah lingkungan keluarga. 
Sebagaimana dikatakan oleh  Hery yang 
mengutip pendapatnya Era,  

Keluarga merupakan unit terkecil 
dalam masyarakat yang terbentuk 
dengan  adanya pernikahan yang sah, 
dengan alasan apapun tidak ada yang 
mampu membantah bahwa keluarga 
merupakan suasana/wahana yang 
pertama dan utama yang dikenal dengan 
istilah lingkungan primer bagi 
pembinaan manusia yang dalam hal ini 
adalah anak-anak dan remaja”.2 

Melalui keluarga, setiap manusia 
akan mengalami perkembangan dan 
kemajuan dalam berfikir dan dalam 
menentukan pilihan (sikap dan perilaku) 
kepada tahap selanjutnya. Keluarga 
memegang peranan yang sangat penting 
dalam proses pembentukan sikap anak 
yang dibesarkan dan dididik dalam 
lingkungan keluarga. Orang tua bagi 
anak-anak dan remaja memegang 
peranan  untuk menetukan model 
karakter remaja yang sehat dan 
berpotensi yang akan menjadi cikal 
bakal calon generasi penerus umat suatu 
                                                        

2Hery Emy Rofianti, “Pengaruh Aktifitas 
Dakwah Islamiyah Terhadap Perbaikan Perilaku Remaja di 
Panti Sosial Marsudi Putra Paramita Mataram” (Skripsi, 
IAIN Mataram, Mataram, 2003),3. 

bangsa. Di mana pada tangan dan 
pundak remaja terletak maju 
mundurnya suatu umat, sebagai 
manadikatakan Abdul Djabbar yang 
mengutip ungkapan Syekh Musthofa Al 
Gulayani : 

ـيِ يـَدِ الـشُــبّـٌانِ امَـرَ الُامّـةِ وَ فـىِ إقـدَامِـهِـم آنّ ف
 حَـيَا تـَهَا 

Sesungguhnya ditangan remaja 
maju mundurnya umat dan dipundaknya 
pula hidup dan matinya umat.3 
Sedangkan pada ungkapan beliau yang 
lain mengatakan: 

الـْغـَدِ اِنَّ فِِ يـَدِ كُـمْ امَْـراَْلُامَّـةِ  شُـبّاَنُ الـْيـَوْمِ رجَِالُ 
وَفِِ اقِـَدَا مِـكُمْ حَـيَا تَـهَا فأََ قـْدِ مُوْااقِـْدَامَ اْلَاسَـدِ الْـبَاسِـلِ 
وَانـْهَـضُـوْا نـُهُوْضَ الرَّوَايََ تََْـتَ ذَاتِ الصَّلاَ صِـلِ بـِكُمُ 

.الُامَّـةُ   
Pemuda masa kini adalah bakal 

pemimpin masa depan. Sesungguhnya 
pada tangan kekuasaanmu memecahkan 
problema masyarakat. Karena itu, maju 
teruslah kamu, bagaikan majunya seekor 
harimau yang gagah berani. Dan 
bangkitlah semangat juang bergemuruh 
dan gegap gempita, niscaya dengan 
karyamu itu masyarakat hidup 
sejahtera.4 

Dengan demikian, untuk 
membekali orang tua, guru, dan 
masyarakat dalam menghadapi masalah 
kesehatan ini, agar tumbuh sosok remaja 
yang berjiwa sehat, pemberani, 
berpotensi dan remaja yang berkarya, 
perlu juga ada lembaga-lembaga yang 
khusus mensosialisasikan tentang 
pentingnya kesehatan remaja, baik di 
lingkungan keluarga, sekolah/madrasah, 
masyarakat, dan tempat-tempat umum 
lainnya. Karena dengan adanya 

                                                        
3Abdul Djabbar Lukman, Remaja Hari ini 

adalah Peimimpin Masa Depan(Jakarta : BKKBN, 2004),9. 
4H. Sahilun A. Nasir., Peranan Pendidikan 

Agama Terhadap Pemecahan Problema Remaja (Jakarta : 
Kalam Mulia, 2012), 2. 
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lembaga-lembaga ini akan membantu 
memberikan informasi kepada remaja 
yang khususnya terkait dengan 
kesehatan. Sehingga remaja mengetahui 
tentang kesehatan itu sendiri, dengan 
informasi pengetahuan ini akan 
menimbulkan perbedaan perilaku 
remaja terhadap kesehatan diri dengan 
remaja yang tidak mengetahui sama 
sekali. Dalam Al-Qur’an disebutkan 
adanya perbedaan bagi orang yang 
mempunyai pengetahuan dengan orang 
yang tidak mempunyai pengetahuan, : 

 
اَ يَـتَذكََّرُ أوُ۟لُو   إِنََّّ

قُلْ هَلْ يَسْتَوِى يَـعْلَمُونَ وَٱلَّذِينَ لَا يَـعْلَمُونََۗ
 ٱلْْلَْبََٰبِ 

Artinya: ... Katakanlah:”Adakah 
sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?” Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat menerima 
pelajaran.5 

 

B. Metode 
 

Peneliti melakukan penelitian, 
terlebih dahulu peneliti membuat 
rencana (desain) penelitian, sebagai 
pedoman dalam melakukan penelitian, 
maka peneliti menemukan langkah-
langkah (pendekatan) yang akan 
dipergunakan untuk memperoleh data 
sehingga penelitian yang dilaksanakan 
relevan dengan tujuan penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan teknik deskriptif. Karena data 
dan informasi yang peneliti kumpulkan 
lebih banyak bersifat keterangan-
keterangan atau penjelasan yang bukan 
berbentuk angka. Menurut Bogdan dan 
Taylor mengatakan bahwa penelitian 

                                                        
5QS. az-Zumar (39): 9. 

kualitatif adalah proses penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis dan lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. 

 
C. Pembahasan 

 
Manusia dalam hidup dan 

kehidupan ini mengalami beberapa fase 
atau masa, yaitu masa bayi, anak-anak, 
masa remaja, masa dewasa dan masa tua. 
Masing-masing masa mempunyai 
kehasan pertumbuhan, perkembangan 
dan karakteristiknya. Masa anak-anak 
mempunyai sifat dan karakteristiknya 
yang berbeda dengan masa remaja, 
demikian pula pada masa-masa yang 
lain. Dengan berbedanya karakteristik 
anak dan remaja ini, maka perlu adanya 
bimbingan dan konseling dalam semua 
tahap, lebih-lebih diusia remja ini. 
Karena diusia ini ditemukan berbagai 
gejolak dan permasalahan kehidupan 
yang berbagai macam bentuk, baik dari 
segi pendidikan, kesehatan dan lainnya. 
Pada masa remaja terjadi perubahan 
fisik dan keperibadian yang signifikan 
sehingga berdampak pada perubahan 
emosional yang besar. Periode yang 
berlangsung antara usia 12-18 ini sering 
disebut masa yang penuh gejolak, masa 
yang penuh dengan pemberontakan. 
Dalam aspek kognitif, remaja juga 
mengalami peningkatan dalam 
pemahaman mereka tentang dunianya. 
Berdasarkan teori Piaget, remaja telah 
berada pada tahapan formal operation 
dan telah mengembangkan pola-pola 
berfikir formal yang 
menyeluruh.6Berbeda dengan masa 
kanak-kanak, individu pada masa ini 
tidak lagi memandang orang dewasa 
sebagai ’selalu benar’. 

                                                        
6Jeanette Murah Lesmana, Dasar-Dasar 

Konseling (Jakarta: UI-Press, 2005), 168. 
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Remaja memiliki keinginan yang 
kuat untuk mulai mandiri, tidak terikat 
pada orang tua, tetapi dia juga masih 
merasa bingung dalam menghadapi 
dunia barunya ini. Berdasarkan 
karakteristik-karakteristik tersebut, 
Erikson berpendapat bahwa isu yang 
paling penting dan kritis pada masa 
remaja adalah pencarian identitas 
diri.7Dengan demikian bimbingan dan 
konseling sangat berperan penting, baik 
di dalam lingkungan keluraga dan di 
lingkungan sekolah/madrasah, agar 
perkembangan anak/santri mengarah ke 
hal-hal yang positif dan mereka mampu 
menyelesaikan permasalahan mereka 
dengan baik dan benar. Bimbingan 
konseling tidak hanya diberikan di 
rumah saja, namun sangat penting juga 
di sekolah/madrasah dengan beberapa 
alasan mengapa bimbingan konseling 
diperlukan dalam penyelenggaraan 
program pendidikan di 
sekolah/madrasah, karena : 

Ada beberapa masalah dalam 
penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah/madrasah  tidak dapat 
ditangani oleh guru/ustaz/h saja sebagai 
pengajar. 

Guru/ustaz/h terikat oleh 
materi, tujuan pengajaran dalam 
kurikulum yang harus diselesaikan. 

Ada beberapa kegiatan dalam 
rangka mendidik santri yang harus 
dilakukan oleh petugas selain 
guru/ustaz/h (konseling). 

Kadang-kadang terjadi konflik 
antara santri dan guru/ustaz/h yang 
pemecahannya memerlukan bantuan 
ketiga.  

Jadi agar program yang ada di 
sekolah/madrasah dapat mencapai 
tujuan yakni perkembangan santri 
secara optimal sebagai individu sosial 
sesuai dengan kemampuan, minat santri, 

                                                        
7Ibid.,169. 

maka kegiatan pendidikan di 
sekolah/madrasah harus dibarengi 
dengan kegiatan pembinaan santri, yang 
dilakukan oleh staf/pegawai bimbingan 
konseling, disamping itu kegiatan 
administrasi dan supervisi. Sebagaimana 
bagan bimbingan dan pendidikan pada 
sebagai berikut yakni tujuan 
perkembangan santri secara optimal 
meliputi layanan adminsitrasi dan 
supervise, layanan instruksional dan 
Layanan Bimbingan konseling. 

Dalam perkembangan 
selanjutnya ketiga bidang layanan 
terebut hendaknya menjadi tugas 
seorang guru/ustaz/h yang profesional. 
Seorang guru/ustz/h yang profesional 
hendaknya melakukan tiga bidang 
layanan ini, yakni layanan intruksional, 
layanan administrasi dan layanan 
bantuan akademik-sosial dan pribadi.8 

Layanan bimbingan berfungsi 
membantu santri dalam mengatasi 
masalah-masalah belajar serta masalah-
masalah pribadi yang berpengaruh pada 
kebutuhan belajar. Dimana layanan 
konseling ini meliputi kegiatan 
konseling, layanan informasi dan 
penempatan serta layanan penelitian 
dan penilaian. 

Layanan intruksional, 
merupakan porsi terbesar dari kegiatan 
pendidikan di sekolah/madrasah. 
Layanan ini dilakukan oleh para 
guru/ustaz/h bidang studi. Di mana 
guru/ustaz/h yang profesioanl dituntut 
untuk menguasai materi bidang studi, 
menguasi konsep teoritik serta 
menguasai metodologi penyampaian. 
Guru/ustaz/h yang demikian mampu 
mengembangkan materi serta 
menyajikan sedemikian rupa sehingga 
merangsang santri untuk berfikir. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, 

                                                        
8Sharing Marsudi, Layanan Bimbingan, 30. 
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maka pemberian layanan informasi dan 
konseling terhadap santri MA Annajah 
Sesela merupakan salah satu bentuk 
kepedulian kepala madrasah dan semua 
civitas madrasah  pondok pesantren al-
Halimy melalui sebuah wadah yang 
khusus menangani masalah konseling, 
yakni PIK-KRR dengan tujuan untuk 
memberikan informasi kesehatan 
reproduksi remaja, pendidikan  
keterampilan/kecakapan hidup (life 
skills) dan pelayanan konseling terhadap 
santri agar tumbuh menjadi remaja yang 
tegar dan mampu menghadapi masalah-
masalah pribadi dan sosial dalam rangka 
mencapai kehidupan yang bahagia dan 
sejahtera. 

Untuk mengkaji lebih jauh 
tentang peran wadah yang ada di MA 
Annjaha Pondok Pesantren Al-Halimy 
Sesela Lombok Barat ini yakni PIK-KRR 
dalam memberikan informasi dan 
konseling terhadap santri MA Annajah 
khususnya dan semua civitas Madrasah 
umumnya yang terkait dengan 
pendidikan, kesehatan dan 
permasalahan lainnya, maka berikut ini 
penulis uraikan berbagai peran, 
konseling yang dilakukan dan kendala-
kendala yang dihadapi ketika 
memberikan informasi dan konseling 
terhadap santri yang berada di 
lingkungan Madrasah Aliyah Sesela 
Gunungsari Lombok Barat. 

1. Peran Pusat Informasi dan 
Komunikasi Kesehatan Reproduksi 
Remaja (PIK-KRR)  dalam 
Konseling Kesehatan Remaja. 
 
Berdasarkan ilustrasi di atas dan 

dikaitkan dengan data yang ditemukan 
di lapangan sebagaimana terdapat pada 
bab II bahwa sebuah lembaga/wadah 
yang ada di MA Annajah sesela 
gunungsari lombok barat yakni PIK-KRR 

mempunyai andil yang sangat penting 
dalam memberikan berbagai macam 
informasi yang terkait dengan 
pendidikan, kesehatan dan lainnya 
kepada para santriwan-santriwati yang 
ada di MA Annjah yang sedang tumbuh 
menuju perkembangan remaja, di mana 
pada usia remaja ini terjadi berbagai 
macam perkembangan yang sangat 
bergejolak, karena remaja sedang berada 
pada tahapan formal operation 
sebagaimana diungkapkan dalam teori 
piaget yang menyatakan bahwa  remaja 
itu berada pada tahap formal operation 
dan telah mengembangkan pola-pola 
berfikir formal yang menyeluruh. Di 
mana saat-saat  perkembangan dan 
pertumbuhan terjadi di usia-uisa 
MA/remaja, dan pada usia ini sangat 
dibutuhkan bimbingan dan pembinaan 
kepada anak didik/santri baik ketika 
berada di lingkungan sekolah lebih-lebih 
di lingkungan keluarga agar anak 
didik/santri tumbuh menjadi remaja 
yang sehat, cerdas dan berakhlakul 
karimah. Dan di sini juga santriwan-
santriwati tidak hanya diberikan 
informasi tentang kesehatan saja, 
namun diberikan juga pelatihan dan 
pengembangan diri dengan berbagai 
kegiatan yang diadakan di MA Annajah 
Sesela Gunungsari, baik kegiatan itu 
berupa kegiatan harian seperti (sholat 
sunnah dhuha, kultum setelah 
melakukan sholat wajib secara 
berjama’ah, santriwan setelah sholat 
zuhur dan santriwati setelah sholat 
ashar), kegiatan mingguan seperti 
(pendalaman al-qur’an/tilawah dan 
muhadarah), adapun kegiatan bulanan 
seperti (keterampilan, qasidah dan 
penyuluhan-penyuluhan dari instansi 
lain)  dan kegiatan tahunan seperti 
diadakannya safari ramadhan. 
Santriwan dan santriwati MA Annajah 
sesela terlibat langsung dalam kegiatan-
kegiatan tersebut yang didampingi oleh 
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tenaga pelatih baik itu berasal dari 
kalangan ustaz dan ustazah yang berada 
di lingkungan madrasah bahkan 
didatangkan tenaga pengajar dari luar. 
Oleh karena itu, melalui PIK-KRR ini di 
selenggarakan berbagai macam bentuk 
program kegiatan yang mendukung, 
target PIK-KRR itu sendiri yakni 
kegiatan dalam upaya memberikan 
pembinaan kesehatan dan 
pemberdayaan santri/remaja yang 
berada di lingkungan MA Annjah Sesela 
Gunungsari. Ketua PIK-KRR dalam 
melaksanakan program-program yang 
akan di lakukan ketika memberikan 
pembinaan terhadap santri/peserta 
didik di MA Annajah Melalui beberapa 
tahapan yang dilakukan, antara lain : 

Tahappersiapan.Ketua PIK-KRR MA 
Annajah sesela beserta para 
pengelolanya mengadakan komunikasi 
dan sosialisai dengan kepala sekolah, 
wali kelas, para ustaz/ustazah, dan 
lainnya tentang program yang akan 
diselenggarakan di PIK – KRR MA 
Annajah dengan tujuan untuk 
memperkenalkan kepada mereka semua, 
selaku pengurus yang berada di 
lingkungan MA Annajah sesela. Untuk 
selanjutnya agar diinformasikan kepada 
semua santriwan-santriwati yang ada di 
MA Annajah. 

Tahappelaksanaanlayanan.Dalam 
melakukan konseling dan mengatasi 
permasalahan yang dialami santriwan-
santriwati melalui pengelolaan PIK – 
KRR ini, dibuatlah program-program 
sebagai penunjang yang akan sangat 
membantu ketika melakukan konseling 
dan pelaksanan layanan konseling 
kepada santriwan-santriwati yang 
berada di MA Annajah ini. Karena 
dengan adanya program-program ini 
akan mempermudah konselor/pendidik 
untuk bekerja agar apa yang dilakukan 
sesuai  dengan tujuan, harapan dan 
menjadi terarah.   

 

2. Konseling Kesehatan Remaja 
terhadap Santri  Madrasah Aliyah 
Annajah Pondok Pesantren Al-
Halimy Sesela Gunungsari. 
 
Konseling adalah kegiatan tatap 

muka, yang dilakukan secara sengaja, 
melibatkan dua pihak yaitu konselor dan 
klien. Sedangkan kesehatan adalah suatu 
keadaan sejahtera fisik, mental dan 
sosial yang lengkap dan bukan hanya 
terbebas dari penyakit atau kecacatan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa konseling 
kesehatan adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan secara sengaja antara 
konselor dan klien yang betujuan untuk 
memberikan bantuan agar klien atau 
seseorang itu berada pada suatu kondisi 
fisik, mental dan sosial yang bebas dari 
gangguan, perasaan tertekan dan bisa 
mengendalikan stress yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari dan dapat 
berinteraksi  sosial secara nyaman. 
Dalam hal ini, Di MA Annajah ada 
berbagai kegiatan bimbingan konseling 
kesehatan yang dilakukan kepada 
santrinya, diantaranya : 

a. Bimbingan pribadi 
Pelayanan bimbingan pribadi 

bertujuan membantu santri 
mengenal, menemukan dan 
mengembangkan pribadi yang 
beriman dan bertaqwa kepada Allah 
SWT., mandiri, serta sehat jasmani 
dan rohani. Melalui bimbingan 
pribadi ini, santri diharapkan mampu 
memiliki kemantapan keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah SWT., dan 
memiliki kemampuan dalam 
melaksanakan kaidah-kaidah ajaran 
agama yang ada. 

b. Bimbingan belajar 
Pelayanan bimbingan ini 

bertujuan membantu santri 
mengenal, menumbuhkan dan 
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mengembangkan diri, sikap kebiasaan 
belajar yang baik untuk menguasai 
pengetahuan dan keterampilan. 
Melalui bimbingan belajar ini, santri 
diharapkan mampu memiliki 
kemantapan keyakinan bahwa belajar 
merupakan perintah Allah SWT., 
mampu mewujudkan pentingnya 
hubungan teman sebaya dalam 
kegiatan belajar dan mampu 
memelihara dan merawat kondisi 
jasmani yang sehat untuk belajar. 

c. Bimbingan karir 
Pelayanan bimbingan ini 

ditujukan untuk mengenal potensi 
diri sebagai prasyarat dalam 
mempersiapkan masa depan karir 
bagi setiap santri. Melalui bimbingan 
karir ini, santri diharapkan mampu 
memiliki kemantapan keyakinan 
bahwa bekerja dan pengembangan 
karir merupakan perintah Allah SWT., 
dan mampu mewujudkan secara 
efektif, efesien dan produktif tentang 
pengembangan persiapan karir sesuai 
dengan ajaran agama. 

d. Bimbingan sosial 
Pelayanan bimbingan sosial ini 

bertujuan membantu santri dalam 
kaitannya dengan lingkungan dan 
etika pergaulan sosial yang dilandasi 
budi pekerti luhur dan tanggung 
jawab sosial. Melalui bimbingan ini, 
santri diharapkan mampu memiliki 
kemantapan keyakinan tentang 
aspek-aspek sosial kehidupan 
beragama, melaksanakan secara 
mantap aspek-aspek sosial kehidupan 
beragama dan menyadari pentingnya 
kondisi jasmani yang sehat dalam 
hubungan sosial. 

Dalam melakukan layanan 
bimbingan konseling kepada 
santri/klien, dilakukan dengan dua 
cara yakni dengan memberikan 
layanan konseling perorangan dan 
layanan konseling kelompok.  

e. Layanan konseling perorangan 
Layanan konseling perorangan ini 

memungkinkan santri/klien 
mendapatkan layanan langsung secara 
tatap muka dengan guru/konselor, 
sehingga akan mempermudah 
santri/klien mengungkapkan 
permasalahnnya secara detail dan 
mempermudah guru/konselor 
memberikan solusi, baik berupa 
pembelajaran dan informasi sesuai 
dengan masalah yang dihadapi 
santri/klien. 

f. Layanan konseling kelompok  
Layanan ini merupakan layanan 

yang dilakukan dalam suasana 
kelompok, di mana santri/klien 
mengungkapkan permasalahannya di 
depan anggota kelompoknya dan 
anggota kelompok ikut aktif secara 
langsung membicarakan dan membantu 
menyelesaikan permasalahnya. 

D. Kesimpulan 
 
Berdasarkan pemaparan dalam 

artikel ini maka peran pusat yakni PIK-
KRR mempunyai andil yang sangat 
penting dalam memberikan berbagai 
macam informasi yang terkait dengan 
pendidikan, kesehatan dan lainnya 
kepada para santriwan-santriwati yang 
ada di MA Annjah yang sedang tumbuh 
menuju perkembangan remaja, di mana 
pada usia remaja ini terjadi berbagai 
macam perkembangan yang sangat 
bergejolak dan dijadikan sebagai ajang 
pencarian identitas diri, Konseling 
Kesehatan Remaja terhadap Santri  MA 
Annajah dilakukan dengan 2 cara, 
diantaranya :Layanan konseling 
perorangan, Layanan konseling 
perorangan yakni konseling yang 
dilakukan antara santri/klien  dengan 
guru/konselor dilakukan secara 
langsung dengan cara bertatap muka 
(satu persatu), Layanan konseling 
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kelompok, Layanan konseling kelompok 
ini dilakukan dalam suasana kelompok, 
santri/klien mengungkapkan 
permasalahannya di depan anggota 
kelompoknya dan anggota kelompok 
ikut aktif. 
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